ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.2 April 2024 | Page 1892

Persepsi Remaja Generasi Z Mengenai Fenomena Childfree Di Era
Masyarakat 4.0

Tittamah Zahara!, Lucy Pujasari Supratman®

'TImu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Bisnis, Universitas Telkom, Indonesia,
titamahseunghyun@student.telkomuniversity.ac.id

2 Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Bisnis, Universitas Telkom, Indonesia,
lucysupratman@telkomuniversity.ac.id

Abstrak

Kini Indonesia sudah memasuki fase Masyarakat 4.0 dimana internet menjadi semakin kuat dan meluas. Internet,
media sosial, robot otomatis menjadi makanan sehari-hari saat ini. Begitu pun dengan adanya informasi
mengenai budaya dan gaya hidup. Childfree merupakan pilihan dan gaya hidup yang bermula dari negara Eropa
dan baru saja masuk ke Indonesia pada tahun 2021 oleh influencer Gita Savitri melalui media sosialnya. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif fenomenologi. Subjek dalam penelitian
ini adalah enam remaja generasi z yang tinggal di Bogor dan menggunakan internet. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua informan setuju
dengan adanya Childfree di Indonesia sebagai bentuk toleransi atas pilihan hidup masing-masing individu.
Meskipun semua informan setuju, tidak semua informan akan pasti melakukan Childfree setelah menikah. Ada
beberapa informan masih mempertimbangkan kedepannya, namun ada juga informan yang setuju dengan
Childfree namun tidak akan melakukannya.

Kata kunci-persepsi, generasi z, remaja, childfree

Abstract

Now Indonesia has entered the Society 4.0 phase where the internet is becoming stronger and more widespread.
The internet, social media, automatic robots are becoming habit nowadays. Likewise with information about
culture and lifestyle. Childfree is a choice and lifestyle that originated in European countries and has just entered
Indonesia in 2021 by influencer Gita Savitri through her social media. The research method used in this research
is the qualitative phenomenological method. The subjects in this research were six Generation Z teenagers who
lived in Bogor and used the internet. Data collection was carried out through interviews and documentation. The
research results show that all informants agree with the existence of Childfree in Indonesia as a form of tolerance
for each individual's life choices. Even though all informants agree, not all informants will definitely be childfree
after marriage. There are several informants who are still considering the future, but there are also informants
who agree with Childfree but will not do it.

Keywords-perception, generation z, teenagers, childfree)

I. PENDAHULUAN

Keluarga memiliki pengertian sebagai kelompok masyarakat yang beranggotakan dua orang atau lebih dan
memiliki ikatan dari hubungan perkawinan, darah, dan atau adopsi. Perkembangan dan pertumbuhan dinamika
keluarga di Indonesia semakin lama semakin bertambah. Keluarga memiliki hubungan interaksi yang paling kuat
dengan intensitas paling tinggi dikarenakan keluarga melibatkan komunikasi dengan peran yang berada di satu
atap yang sama. Peran sebagai ayah dan suami, peran ibu dan istri, dan juga peran anak-anak. Namun, dengan
berkembangnya dinamika sosial di dunia, terutama di Indonesia, definisi keluarga tersebut sudah tidak terlalu
relevan. Definisi keluarga untuk saat ini tidaklah harus dengan yang tinggal satu atap. Karena sudah banyak
keluarga yang tinggal di atap yang berbeda dikarenakan alasan pekerjaan, dan lain sebagainya.

Perkembangan keluarga di Indonesia dapat disebut cukup meningkat pesat. Berdasarkan artikel dari
Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil, pada 30 Juni 2022, Dirjen Dukcapil Zudan Arif
Fakhrulloh menyatakan bahwa total penduduk di Indonesia tercatat sebanyak 275.361.267 jiwa. Dibandingkan
dengan total penduduk Indonesia pada 30 Desember 2021 yang tercatat terdapat 273.879.750. Ini berarti terdapat
kenaikan yang cukup signifikan sebanyak 1.481.517 jiwa, atau sekitar 0,54% dalam 6 (enam) bulan. Daerah
dengan penduduk paling banyak adalah Bogor dengan jumlah penduduk sebanyak 5.385.219 jiwa.

Pengertian Childfree dari Kamus Collins memiliki arti tidak memiliki anak; terutama karena pilihan.
Childfree atau bebas anak memiliki definisi sebagai keputusan seseorang untuk tidak memiliki anak dengan
pilihannya sendiri. Adapun pengertian Childfree atau bebas-anak menurut Cambridge Dictionary adalah
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seseorang yang memilih untuk tidak mempunyai anak; memiliki tempat atau situasi tanpa adanya kehadiran anak-
anak. Dari kedua referensi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Childfree atau bebas-anak adalah ketetapan
seseorang untuk memilih tidak mempunyai anak dengan kesadaran dan pilihan dirinya sendiri.

Fenomena Childfree itu sendiri di Indonesia telah didukung oleh salah satu Selebgram dan Youtuber yaitu
Gita Savitri yang ia sampaikan sendiri melalui channel Youtube-nya pada tahun 2021. Namun, keputusan Gita
Savitri dalam memilih Childfree tersebut dikritisi oleh banyak masyarakat Indonesia karena dianggap masih awam
dan masih menjadi kontroversi. Gita Savitri menyebutkan alasan ia memilih Childfree adalah karena mengandung
dan melahirkan adalah keputusan dan hak milik perempuan itu sendiri.

Penelitian ini penting dilakukan karena masih kurangnya penelitian mengenai topik Childfree terutama pada
remaja di Bogor. Selain itu, sudah terdapat fenomena pasangan di Bogor yang sudah menikah dan masih berusia
26 tahun. Kedua orang tua pasangan tersebut juga tidak keberatan dengan keputusan pasangan tersebut melakukan
Childfree.

Adapun ketertarikan peneliti terhadap fenomena Childfree bagi remaja di Bogor ini adalah untuk melihat dan
mengetahui bagaimana pandangan dan persepsi remaja di Bogor mengenai maraknya fenomena Childfree,
terutama dikarenakan berkembangnya media sosial yang dapat dengan sangat mudah mempengaruhi pandangan
dan persepsi generasi z.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana persepsi remaja di Bogor mengenai fenomena
Childfree yang sedang marak dibicarakan oleh masyarakat karena adanya influencer di Indonesia yang
mendukung Childfree seperti Gita Savitri dan Chef Juna di media sosial yang dapat mempengaruhi persepsi
remaja sehingga penulis terdorong untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Persepsi Remaja Generasi
Z Mengenai Fenomena Bebas-Anak di Era Masyarakat 4.0.”

II. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif fenomenologi. Peneliti ingin menjelaskan bagaimana
persepsi dan perasaan yang dialami langsung oleh para informan di lapangan. Pengumpulan data primer dilakukan
dengan metode wawancara mendalam melalui chat whatsapp dan zoom meeting. Lokasi penelitian ini berada di
Kota Bogor dan Kota Bandung. Pemilihan kota tersebut dikarenakan adanya faktor remaja disana yang sudah
berpikiran terbuka terhadap budaya-budaya baru dan merupakan populasi remaja paling banyak di Jawa Barat.
Subjek penelitian yang dipilih memiliki kriteria diantaranya laki-laki (L) dan Perempuan (P), berusia 18-25 tahun,
belum menikah dan mengetahui childfree, juga berdomisili di Kota Bogor. Untuk data sekunder digunakan studi
literatur dari jurnal dan buku.

Tabel 1. Data informan penelitian

Nama Jenis Usia Pekerjaan
Kelamin

NR P 21 Mahasiswi
SP P 22 Tidak bekerja

MA L 22 Mahasiswa

A P 23 Mahasiswi

MFIW L 20 Mahasiswa
MRA IL 22 Tidak bekerja

Wawancara yang dilakukan menggunakan pertanyaan semi-structured interviews dimana terdapat pertanyaan
terbuka dan tertutup agar dapat mengeksplorasi jawaban dari informan (Neuman, 2013). Kemudian dalam
melakukan penelitian dan analisis data, dilakukan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi
sumber.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Childfree merupakan suatu pilihan bagi ndividu atau pasangan untuk memilih tidak memiliki anak.
Berdasarkan informasi dari berbagai narasumber, mereka mengartikan istilah Childfree dengan berbagai makna.
Informan kunci 1 dengan inisial NR mengartikan istilah Childfree adalah keputusan untuk menunda memiliki
anak jika seseorang atau pasangan itu belum memiliki kesiapan finansial dan mental yang cukup. Childfree
bukanlah sebuah keputusan untuk menghentikan laju populasi di Indonesia, melainkan hanya pilihan menunda
memiliki anak hingga siap secara finansial, mental, dan ilmu mendidik anaknya sudah mumpuni.

“Masyarakat itu harus ngerti kalau Childfree itu bukan yang mendukung gak punya anak terus menghabiskan
populasi. Tapi lebih ke antisipasi kalau misalnya nanti, tunggu kita siap baru kita punya anak. Jangan gak siap
terus punya anak. Kalau misalnya belum siap, ya jangan punya anak”

Sedangkan untuk informan lain, mengartikan Childfree sama dengan informan lainnya. Mereka mengartikan
bahwa Childfree adalah pilihan hidup dan merupakan hak masing-masing bagi setiap individu ataupun pasangan.
Seperti informan kunci 3 dengan inisial MA yang mengatakan:
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“Childfree merupakan salah satu cara menjalani hidup. Karena Childfree merupakan salah satu cara
menjalani hidup maka setiap manusia memiliki hak untuk memilih itu sebagai cara mereka menjalani hidupnya”.

Childfree baru saja masuk ke Indonesia karena Indonesia adalah negara yang pro natalis dan banyak
masyarakat yang menganggap anak adalah berkah dengan pepatah “banyak anak banyak rezeki”. Indonesia
digemparkan oleh istilah Childfree yang dibawa oleh Gita Savitri pada tahun 2021. Begitupun dengan beberapa
narasumber yaitu informan 6 sejak tahun 2022, informan 5 sejak tahun ini yaitu tahun 2023, dan informan 4 sejak
pertengahan tahun 2022. Adapun informan 1, informan 2, dan informan 3 mengetahui informasi Childfree ini
sebelum ramainya berita Gita Savitri yang memutuskan untuk Childfree bersama pasangannya di media sosial.
Informan 1 mengetahui Childfree sejak tahun 2020, informan 2 mengetahui Childfree sejak duduk di bangku SMA
yaitu sekitar tahun 2018-2019, dan informan 3 yang mengetahui Childfree sejak tahun 2020.

1. Alasan dan Faktor Memilih Childfree

Berbagai narasumber menyatakan bahwa alasan mereka setuju dengan Childfree berkaitan dengan kesiapan
diri dari setiap individu atau pasangan masing-masing, baik dari segi ekonomi, segi mental, dan segi mendidik
anak. Informan 1 menyatakan bahwa untuk memiliki anak memerlukan persiapan yang sangat matang dari segala
aspek. Pasangan yang ingin memiliki anak harus siap finansial, mental, dan ilmu mendidik anak. Tidak bisa hanya
memiliki salah satu atau dua aspek saja. Segi material penting untuk biaya hidup anak agar bisa menjadi yang
terbaik, segi mental dalam mengatur emosi dan temperamen juga sangat penting dalam mendidik anak. Karena
bagaimanapun, anak adalah risiko bagi orangtua, bukan risiko anak memiliki orangtua yang belum siap memiliki
anak.

Adapun informan 2 dengan inisial SP menyatakan alasannya setuju memilih Childfree adalah dikarenakan
memiliki anak adalah tanggung jawab yang besar, yang membutuhkan kesiapan dari sisi ekonomi dan mental.
Selain itu, informan sadar bahwa dia belum siap dalam aspek-aspek tersebut untuk memiliki anak dan lebih
memilih untuk mengejar impiannya.

Informan 3 menyatakan alasannya memilih Childfree dikarenakan untuk meraih kebebasan diri yang lebih
absolut, karena memiliki anak memiliki risiko yang tinggi. Memiliki anak dan mendidik anak tidaklah hanya pada
satu orang, tetapi terdapat pengaruh terhadap manusia lain yaitu anak. Informan 3 tidak ingin dirinya membebani
sang anak, memberatkan sang anak, menyulitkan ataupun memberikan pengaruh yang buruk kepada sang anak
baik secara sengaja ataupun tidak, karena informan sadar bahwa dirinya belum siap memikul tanggung jawab
memiliki anak dan lebih ingin hidup secara bebas.

Informan 4 menyatakan alasannya setuju dengan adanya Childfree karena menurutnya, mental dari setiap
individu itu berbeda-beda dan memiliki anak adalah tanggung jawab yang besar dan risiko yang panjang.
Beberapa individu atau pasangan hanya memiliki mental untuk menjalin hidup berdua hanya bersama
pasangannya dan tidak siap jika harus mengemban tanggung jawab memiliki anak.

Informan 5 menyatakan alasannya memilih Childfree karena informan lebih waspada dengan apa yang terjadi
dengan alam ini. Selain itu, informan juga menyatakan bahwa ia harus memperhatikan masa depannya juga seperti
pendidikannya, kesehatannya, dan sebagainya. Adapun untuk informan 6 menyatakan ia setuju dengan Childfree
karena merasa tidak pantas untuk memiliki anak dikarenakan memiliki anak merupakan tanggung jawab yang
besar juga tugas seumur hidup.

2. Persepsi Childfree sebagai Pilihan yang Tepat

Semua narasumber mempersepsikan bahwa pilihan mereka saat ini adalah tepat untuk memilih Childfree.
Informan 1 menyatakan bahwa pilihannya saat ini untuk Childfree itu tepat karena informan merasa dirinya tidak
cocok untuk memiliki anak, dari segi mental, segi edukasi parenting, dan segi finansial. Adapun informan 2
menyatakan pilihannya saat ini Childfree merupakan pilihan yang tepat dikarenakan belum siap mengemban
banyak tanggung jawab, baik dari segi sisi mental dan segi ekonomi.

Informan 3 menyatakan pilihannya tepat saat ini memilih Childfree dikarenakan keinginannya untuk meraih
kebebasan yang lebih absolut. Informan 3 sama seperti informan 2 yang tidak ingin mengemban tanggung jawab
terlebih dahulu dalam mengurus anak, karena ia tidak ingin mengambil risiko memberatkan atau memberi
pengaruh buruk terhadap sang anak nantinya.

Informan 4 menyatakan Childfree adalah pilihan yang tepat jika merasa tidak sanggup dibandingkan nanti
sudah memiliki anak tapi anaknya tidak disayang dengan baik dan ataupun mendapatkan perlakuan yang kurang
enak. Terutama menurutnya akhir-akhir ini banyak kasus mengenai remaja yang depresi.

Informan 5 menyatakan pilihannya untuk Childfree saat ini adalah tepat karena adanya ancaman krisis iklim
dan kompetitif masyarakat yang semakin meningkat. Hal-hal tersebut membuatnya merasa bersalah memiliki
anak karena ditakutkan tidak akan bisa bertahan hidup. Selain itu, informan juga merasa ragu akan kemampuannya
dalam membesarkan anak. Informan 6 menyatakan pilihannya tepat dalam memilih Childfree dikarenakan
lingkungan di masyarakat Indonesia ini tidak sehat bagi anak kecil. Sistem Pendidikan yang masih berantakan
dan belum merata, juga kecilnya orientasi terhadap angka membuat informan merasa kasihan kepada sang anak
jika harus lahir di negara yang menyedihkan seperti ini.
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3. Childfree di Pandangan Masyarakat

Beberapa narasumber merasa apatis namun beberapa dari mereka juga menyatakan bahwa Childfree
seharusnya diterima di masyarakat Indonesia. Informan 1 menyatakan bahwa Childfree seharusnya bisa diterima
di masyarakat dengan alasan Indonesia sudah kelebihan populasi sampai-sampai bangunan yang sangat kecil
dijadikan rumah karena ada masyarakat yang sangat ingin dan kesulitan mendapatkan rumah.

Kemudian tidak meratanya Sumber Daya Manusia menjadi masalah utama di Indonesia. Menurut informan,
jika SDM yang tidak berkualitas memiliki anak tetapi tidak menyanggupi kebutuhan sangan, pangan, dan papan
yang berkualitas maka akan menghasilkan SDM yang tidak berkualitas lagi. Hal tersebut merugikan negara. Maka
dari itu, Indonesia seharusnya mengontrol SDM agar lebih berkualitas dan dapat memajukan negara. Jika tidak
sanggup memiliki anak dan menghasilkan SDM yang tidak berkualitas, maka lebih baik untuk memilih Childfree.

Adapun informan lain lebih apatis terhadap pandangan masyarakat apakah Childfree seharusnya diterima di
Indonesia atau tidak. Informan 2 menyatakan bahwa Childfree akan sulit diterima oleh masyarakat Indonesia,
namun lebih baik hidup dengan pilihan masing-masing saja dan tetap mempertanggungjawabkan pilihannya tanpa
mendengarkan jawaban orang lain.

4. Persepsi Childfree di Masa Depan

Dalam sub-bab ini, narasumber akan terbagi menjadi 3 kategori, yakin yang sudah mantap untuk melakukan
Childfree, yang masih mempertimbangkannya, dan yang tidak akan melakukan Childfree. Yang sudah mantap
untuk melakukan childfree kedepannya terdapat dua informan, yaitu informan tiga dan informan enam. Informan
yang masih mempertimbangkan akan melakukan childfree atau tidak kedepannya terdapat tiga informan, yaitu
informan satu, informan empat, dan informan lima. Adapun informan yang mendukung childfree namun tidak
akan melakukannya yaitu hanya informan empat.

5. Pengungkapan dan Perasaan Memilih Childfree

Informan 1 mengungkapkan pilihannya terhadap Childfree kepada teman dan media sosial. Informan tidak
mengungkapkan pilihannya untuk Childfree kepada keluarganya karena hal tersebut merupakan hal yang sangat
sensitif. Adapun respon dari teman informan adalah penolakan yang halus dengan mengatakan bahwa pilihannya
bisa berubah di masa depan dan agar tidak ikut-ikutan dengan orang lain. Jika di media sosial, responnya adalah
beberapa ada yang menolak dan beberapa ada yang mendukung. Kemudian perasaan sang informan atas respon-
respon tersebut adalah netral karena informan paham mengapa orang-orang menolak Childfree. Meskipun begitu,
ia tetap teguh pendirian akan keputusannya memilih Childfree.

Informan 2 belum pernah mengungkapkan pilihannya akan Childfree kepada teman, keluarga, ataupun media
sosial. Informan mengatakan bahwa ia bukanlah orang yang suka mengumbar hal privasi di media sosial. Namun
mungkin nanti ia akan mengungkapkannya kepada keluarganya. Informan 3 menyatakan bahwa ia
mengungkapkan pilihannya untuk Childfree kepada pasangannya. Begitupun respon pasangannya adalah sama-
sama setuju untuk melakukan Childfree. Sehingga informan mengatakan bahwa ia cukup terkejut karena
pasangannya tidak menolak pilihannya dan bahkan memiliki pandangan yang sama dengannya.

Informan 5 menyatakan bahwa ia mengungkapkan pilihannya untuk Childfree kepada temannya. Adapun
respon temannya adalah beberapa ada yang mendukung dan beberapa ada yang menolak. Perasaan informan
terhadap temannya yang mendukung adalah cukup senang karena dapat memahami pandangan dan pilihannya.
Namun kepada teman yang menolaknya, informan merasa cukup sedih karena mereka bukannya memahami
informan melainkan memberikan ceramah mengenai ajaran mereka.

IV. SIMPULAN

Pemahaman informan mengenai istilah Childfree yaitu berbeda-beda. Terdapat informan yang menyatakan
bahwa Childfree merupakan gaya hidup untuk sama sekali tidak memiliki anak. Namun juga terdapat informan
yang menyatakan bahwa Childfree hanyalah sebuah pilihan untuk menunda memiliki anak hingga merasa siap
untuk memilikinya, tidak sampai pada aksi ekstrem untuk menghentikan populasi manusia. Alasan informan
memilih untuk melakukan Childfree dikarenakan ketidaksiapan dari segi mental, ekonomi, dan parenting. Selain
itu, informan belum memiliki persiapan yang matang dan lebih mengutamakan mengejar impiannya dan merasa
memiliki anak akan mengganggunya. Lalu mengejar kebebasan yang lebih absolut, tidak ingin dan tidak siap
mengemban tanggung jawab dan risiko yang besar ketika memiliki anak. Informan merasa kasihan jika anaknya
kelak mendapatkan orang tua yang belum siap memiliki dan mendidik anak.

Keputusan informan untuk melakukan Childfree hanyalah beberapa, sebagian informan masih akan
mempertimbangkan kedepannya jika terjadi perubahan, dan ada informan yang setuju dengan Childfree namun
tidak akan melakukannya.
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